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Abstract −  Technological developments have progressed 

rapidly, especially in the field of transportation. Unlike the 

previous habit, nowadays people are more assisted and 

facilitated by online transportation service technology in 

supporting daily mobility by using a smartphone. On the other 

hand, there are shortcomings in the use of online transportation 

service technology, such a rate was increases, crime, and the 

lack of consumer privacy rights, this has an impact on the 

number of opinions or 'tweets' from the Twitter user 

community, so a system is needed to analyze the public 

perception of online transportation service users. This study 

aims to compare the algorithms between Naïve Bayes and K-

Nearest Neighbor in classifying Twitter sentiment datasets and 

compare manual and automatic label data processes, and 

compare the percentage of data separation between 10%, 20%, 

30% on the test data. In this study, there were five main stages 

carried out, including the process of data collection, data 

labeling, text preprocessing, training process and model testing. 

Based on the results of the study that using manual labeling is 

more representative in determining the class of data. The 10% 

data separation percentage model has the highest accuracy 

value, so in this study it can be seen that the more data that 

becomes training data, the accuracy of the algorithm increases 

for the better. The nave Bayes algorithm and k-nearest neighbor 

algorithm can classify the data well, but the nave Bayes 

algorithm gets the highest accuracy value of 95% and the k-

nearest neighbor algorithm gets the highest accuracy of 93%. 

 
Abstrak − Perkembangan teknologi mengalami kemajuan 
pesat, khususnya pada bidang transportasi. Berbeda dengan 
kebiasaan sebelumnya, saat ini masyarakat lebih terbantu 
dan termudahkan oleh teknologi jasa transportasi online 
dalam menunjang mobilitas sehari-hari hanya dengan 
menggunakan smartphone. Disisi lain, terdapat kekurangan 
dalam penggunaan teknologi jasa transportasi online, seperti 
halnya kenaikan tarif, kriminalitas, dan kurangnya hak 
privasi konsumen, hal ini berdampak banyaknya pendapat 
atau ‘cuitan’ dari masyarakat pengguna Twitter, sehingga 

dibutuhkan sistem untuk menganalisis persepsi masyarakat 
pengguna jasa transportasi online. Penelitian ini bertujuan 
untuk membandingkan algoritma antara Naïve Bayes dan K-
Nearest Neighbor dalam mengklasifikasi dataset sentimen 
Twitter serta membandingkan proses data label manual dan 
otomatis, dan membandingkan presentase pemisahan data 
antara 10%, 20%, 30% pada data uji. Dalam penelitian ini 
terdapat lima tahapan utama yang dilakukan, diantara nya 
mencakup proses pengumpulan data, pelabelan data, text 
preprocessing, proses pelatihan dan pengujian model. 
Berdasarkan hasil dari penelitian bahwa menggunakan 
labeling manual mendapat nilai akurasi yang lebih tinggi dari 
labeling otomatis. Model presentase pemisahan data 10% 
memiliki nilai akurasi tertinggi. Pada metode naïve bayes 
mendapatkan nilai akurasi tertinggi sebesar 95% dan 
algoritma k-nearest neighbor mendapat akurasi tertinggi 
sebesar 93%.  
 
Kata Kunci − Transportasi  Online, Naïve Bayes,  K-
Nearest Neighbor, Machine Learning. 

PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi telah mengalami kemajuan 

yang sangat pesat khususnya pada electronic commerce (e-
commerce). Banyak sekali kenyamanan yang diberikan 
oleh platform e-commerce yang membuat banyak pihak 
meninggalkan transaksi dengan tradisi lama, yaitu dengan 
tatap muka. Platform yang sering digunakan  adalah sebuah 
platform yang memberikan jasa transportasi. Berbeda dari 
jasa transportasi pada umumnya, jasa transportasi online 
ini memanfaatkan sistem online untuk menghubungkan 
driver dengan konsumen.  

Aplikasi jasa transportasi online ini memiliki beragam 
pelayanan, diantaranya adalah pemesanan jasa antar 
jemput, makanan, dan barang belanja yang sangat 
membantu meminimalisir waktu. Kemudahan didalamnya 
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menggunakan fitur yang beragam dan juga banyak terdapat 
pada smartphone yang membuat jasa transportasi online 
banyak diminati   

Berdasakan survei pada tahun 2018 oleh Yayasan 
Lembaga Konsumen Indonesia (YLKI), 41% konsumen 
transportasi online pernah dikecewakan, bahkan kini 
terbukti transportasi online tidak senyaman dan seaman 
yang dibayangkan sebelumnya[1]. Mulai dari kenaikan 
tarif dan berbagai kriminalitas, seperti pembunuhan dan 
perampasan banyak terjadi pada jasa transportasi online 
dan korbannya adalah konsumen. Terdapat beberapa 
kelemahan pada transportasi online yaitu tarif transportasi 
online yang mahal, kurangnya hak privasi dari konsumen, 
seperti driver yang suka menyimpan lalu menghubungi 
nomor konsumen melalui Whatsapp yang berakibat 
banyaknya ‘cuitan’ dari masyarakat pengguna aplikasi 
Twitter yang berupa kritikan serta keluhan terhadap 
beberapa perusahaan jasa transportasi online. Masalah di 
atas mengenai transportasi online memiliki kesan negatif 
oleh masyarakat, sehingga hal ini menarik untuk diteliti 
maka dibuatlah sebuah sistem untuk menganalisis persepsi 
mengenai pengguna jasa transportasi online. 

Analisis penelitian ini meggunakan model Machine 
Learning Naives Bayes dan K-Nearest Neighbor yang 
mengklasifikasikan persepsi masyarakat terhadap 
penggunaan jasa transportasi online. Data yang digunakan 
didapat dari tweet masyarakat yang berisikan tentang 
persepsi masyarakat terhadap pengguna jasa transportasi 
online. Tujuan dari analisis ini ialah untuk mengumpulkan 
polaritas melalui teks atau opini pada dataset yang bersifat 
positif, negatif dan netral dengan menggunakan dua data 
label dengan membandingkan data label manual dan label 
otomatis serta membandingkan split validation yang 
terbaik untuk mengetahui  model mana yang lebih baik 
dalam tingkat keakurasian yang dihasilkan. 

PENELITIAN YANG TERKAIT 
   Penelitian mengenai perbandingan algoritma antara 
decision tree (DT) dan support vector machine (SVM) telah 
dilakukan oleh [2] dalam analisis sentimen dimana hasil 
dari penelitian ini ditemukan nilai k-fold terbaik untuk 
model support vector machine dan  decision tree dimana 
kinerja algoritma support vector machine mendapat nilai 
akurasi yang lebih baik sebesar 91,67% dibandingkan 
algoritma decision tree sebesar 89,20%. Selanjutnya, 
dilakukan penelitian mengenai fitur seleksi particle swarm 
optimization oleh [3] hasil yang didapat bahwa fitur seleksi 
particle swarm optimization dapat meningkatkan hasil 
akurasi dari algoritma support vector machine dimana nilai 
akurasi semula sebesar 87% setelah menggunakan fitur 
seleksi particle swarm optimization akurasi meningkat 
menjadi 98%. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh [4] 
pada penelitian ini dapat diketahui kata paling banyak 
muncul seperti kata “ovo” kata terbanyak muncul pada 
sentiment positif, dan kata “driver” pada kata negatif yang 

menandakan keluhan terhadap driver Grab, sehingga dapat 
menjadi evaluasi bagi perusahaan Grab. Lalu, penelitian 
selanjutnya dilakukan oleh [5] Pada penelitian ini 
ditemukan kata-kata yang sering muncul pada sentimen 
negatif yang berhubungan mengenai lokasi peta dan 
notifikasi akun terdapat error. Sehingga dapat menjadi 
bahan evaluasi bagi perusahaan Gojek. Selanjutnya, 
dilakukan penelitian mengenai analisis sentimen dengan 
implementasi dari teknik fitur seleksi particle swarm 
optimization oleh [6] dimana hasil pengujian yang 
dilakukan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa particle 
swarm optimization (PSO) dapat meningkatkan 
performance dari algoritma naïve bayes sebesar 2,84% dari 
69,50% menjadi 72,34% nilai akurasi yang didapat. 
Penelitian selanjutnya dilakukan oleh[7] dalam klasifikasi 
analisis sentiment menggunakan algoritma k-nearest 
neighbor dimana algoritma k-nearest neighbor mendapat 
nilai akurasi terbaik pada nilai k=5, memiliki nilai akurasi 
sebesar 94,12%, dengan error sebesar 5,88%. Penelitian 
selanjutnya, dilakukan oleh [8] pada penelitian ini 
dilakukan analisis sentimen pada aplikasi tiket online 
menggunakan algoritma support vector machine, 
penelitian ini menganalisis sentimen komentar pada 
Google Playstore dimana aplikasi nya adalah Pegipegi, 
Agoda, Traveloka. Dimana sentimen pada aplikasi 
Pegipegi nilai akurasi yang didapat sebesar 78,21%, pada 
aplikasi Agoda sebesar 77% dan aplikasi Traveloka 
mendapat nilai akurasi sebesar 75,03%. 

 

METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini terdapat lima tahap utama yang 

dilakukan, diantaranya mencakup proses pengumpulan 
data, labeling data, text preprocessing, proses pelatihan 
dan pengujian model. Proses klasifikasi menggunakan 
dua metode, yaitu naïve bayes dan k-nearest neighbor. 
Tahapan penelitian dapat dilihat pada gambar 1. 

 
Gambar 1 Tahapan Penelitian 

A. Crawling Data 
Crawling data dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mengumpulkan data dari server twitter. Pengumpulan data 
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dilakukan dengan memanfaatkan fasilitas application 
programming interface (API) yang di sediakan oleh twitter. 
Kata kunci yang digunakan dalam proses crawling adalah 
“Transportasi Online”, “Gojek”, “Grab”, “Ojol”, 
“Shopeefood”, “Gofood”, “Grabfood”, “Gosend”, “Goto”. 
Data yang didapat sebanyak 5000data diperoleh kemudian 
disimpan dalam bentuk .csv tweet data diambil dari tanggal 
1 april 2022 sampai 31 mei 2022 berkaitan dengan respon 
masyarakat dimasa endemi mengenai transportasi online. 
Berikut adalah contoh data yang didapat dari proses 
crawling data pada tabel 1. 
 

TABEL I 
CONTOH CRAWLING DATA. 

Nomor Tweet 
1 RT @babygrace pake gojek aja ok nanti kamu 

marah kalo telat 
2 haduh macet banget tadi pagi gegara banyak ojol, 

bikin penuh aja #macet  
3 RT Cek @key pake aplikasi hijau aja gojek atau 

grab cok 
4 Pake ojol keknya enak hari ini #gojek #santai 
5 Enaknya ada gojek pagi2 bisa nyantai ga perlu 

nyeti #gojek #ojol 
 
B. Labeling Data 

Labeling data dilakukan untuk menentukan kelas 
positif, negatif, dan netral. Pada penelitian ini dilakukan 
dua tahapan labeling yang pertama dilakukan manual oleh 
peneliti, dan kedua menggunakan library textblob dengan 
menilai polarity dan subjectivity suatu teks untuk 
mengetahui kelas positif, negatif, dan netral. Berikut 
adalah tabel hasil dari label data 

TABEL II 
HASIL  LABELING DATA 

Tweet Kelas 

Gila ya rame banget ojol bikin macet 
aja njir 

Negatif 

Bener kan kalo pulang lebih enak 
naik gojek daripada naik busway bisa 
pulang pas ada orang di jalan 

Positif 

Ngabuburide sama abang gojek 
hujan-hujanan 

Netral 

 
C. Preprocessing Data 

Tujuan dari preprocessing data adalah untuk 
membersihkan data, integrasi data, transformasi data dan 
reduksi data[9]. Adapun beberapa tahapan preprocessing 
yang dilakukan  seperti data cleansing, tokenization, text 
normalization, case folding, stopword removal, dan 
stemming[10]. 

 
 
 
 

1. Data Cleansing 
Data Cleansing bertujuan untuk menghapus RT, 
hashtag, angka, simbol dan URL pada tweets[11]. 

2. Case Folding 
Case Folding bertujuan untuk merubah teks dari 
penulisan huruf besar menjadi penulisan huruf 
kecil[12]. 

3. Tokenizing 
Tokenizing dilakukan untuk memisahkan kata 
untuk memudahkan proses analisis[13]. 

4. Text Normalization 
Teks Normalization bertujuan untuk mengubah 
kata-kata  “gaul” menjadi kalimat yang tepat[14]. 

5. Stopword Removal 
Stopword Removal bertujuan untuk menghapus 
kata penghubung dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan stopword yang berasal dari corpus 
sastrawi[15]. 

6. Stemming 
Stemming merupakan tahapan terakhir dalam 
preprocessing dalam penelitian ini yang berfungsi 
untuk mengubah kata menjadi kata dasar[16]. 
 
Berdasarkan tahap-tahap yang telah dijabarkan. 

Berikut adalah contoh hasil output dari setiap tahapan 
yang dilakukan terdapat pada tabel berikut: 

 
Tabel III 

Contoh Hasil Dari Tahapan Preprocessing 
Tahapan Teks 

Teks Awal Aku naik Gojek atau TJ aja 
ya yg enak males kalo 
kemacetan #magerbanget 

Data Cleansing Aku naik Gojek atau TJ aja 
ya yg enak males kalo 
kemacetan magerbanget 

Case Folding aku naik gojek atau tj aja ya 
yg enak males kalo 
kemacetan magerbanget 

Tokenizing [aku, naik, gojek, atau, tj, 
aja, ya, yg, enak, males, 
kalo, kemacetan, mager, 
banget] 

Text 
Normalization 

[aku, naik, gojek, atau, tj, 
aja, ya, yang, enak,  males, 
kalo, kemacetan, mager, 
banget] 

Stopword 
Removal 

[naik, gojek, tj, enak, males, 
kemacetan, mager, banget 

Stemming [naik, gojek, tj, enak, males, 
macet, mager, banget] 

 
D. Proses Klasifikasi Data 

Pada proses klasifikasi data, dilakukan split data 
menjadi data test sebagai data uji dan data train sebagai 
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data latih. Pada penelitian ini dilakukan tiga percobaan 
pemisahan data untuk mengetahui pemisahan data yang 
terbaik dalam memaksimalkan nilai akurasi, yakni 
memisahkan sebanyak 10%, 20% dan 30% pemisahan 
data. 

E. Klasifikasi Data Menggunakan Algoritma Naïve 
Bayes 
Naïve bayes merupakan metode klasifikasi yang dapat 
memprediksi suatu kelas sehingga dapat menghasilkan 
keputusan berdasarkan data latih atau 
pembelajaran[17]. Naïve bayes memiliki kelebihan, 
diantaranya sederhana, menghasilkan akurasi yang 
tinggi ketika di terapkan pada data yang besar dan juga 
cepat[18]. Secara umum, klasifikasi naive bayes dapat 
dilihat pada persamaan 1. 

𝑃(𝐻|𝑋) =
𝑃(𝑋|𝐻).𝑃(𝐻)

𝑃(𝑋)
  (1) 

F. Klasifikasi Data Menggunakan Algoritma K-Neaerest 
Neighbor 
K-nearest neighbor merupakan salah satu algoritma 
yang terdapat pada machine learning. Algoritma ini 
memiliki tujuan untuk mengklasifikasikan suatu 
dataset pada kelas yang telah ditetapkan dari 
kelompok sampel yang telah dibuat[19]. Klasifikasi k-
nearest neighbor dapat dilihat pada persamaan 2. 

𝑑(𝑥𝑖, 𝑥𝑗) = √∑ (𝑎𝑟(𝑥𝑖) − 𝑎𝑟(𝑥𝑗))2𝑛
𝑟=1  (2) 

 
 

G. Confusion Matrix 
Evaluasi akhir penelitian ini menggunakan 

metode confusion matrix. Cara kerja metode ini yaitu 
matriks dari prediksi akan dibandingkan dengan kelas 
asli yang berisi informasi nyata dan prediksi nilai 
klasifikasi[20]. Model confusion matrix dapat dilihat 
pada beikut: 

Tabel IV 
Model Confusion Matrix 

  Actual 
Value 

  

  0(Negatif) 1(Netral) 2(Positif) 

Predicted 
Value 

0(Negatif) TP(True 
Positve) 

FP(False 
Positve) 

FP(False 
Positve) 

 1(Netral) FP(False 
Positve) 

TP(True 
Positve) 

FP(False 
Positve) 

 2(Positif) FP(False 
Positve) 

FP(False 
Positve) 

TP(True 
Positve) 

 Hasil akhir yang didapat menjadi nilai akurasi 
dapat dilihat melalui persamaan 3. 

Accuracy = 
𝑇𝑃1+𝑇𝑃2+𝑇𝑃3

𝐹𝑃1+𝐹𝑃2+𝐹𝑃3+𝐹𝑃4+𝐹𝑃5+𝐹𝑃6+𝑇𝑃1+𝑇𝑃2+𝑇𝑃3
 (3) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan metode penelitian yang telah dirancang. 

Tahapan yang dilakukan pertama membandingkan hasil 

label manual dengan label otomatis dapat dilihat pada 
gambar 2 dan 3. 

 

 
Gambar 2 Grafik Perhitungan Label Secara Manual 

 
Gambar 3 Grafik Perhitungan Label Secara Otomatis 

 Berdasarkan data yang dipaparkan dapat dilihat 
perbedaan yang cukup jelas antara data label manual 
dan data label otomatis, dimana pada label manual 
kelas data menunjukan hasil terbanyak adalah kelas 
data positif namun pada label secara otomatis kelas data 
menunjukan hasil terbanyak adalah kelas data netral, 
sehingga peneliti melakukan percobaan dengan 
membandingkan dua label dataset untuk hasil 
klasifikasi terbaik 

 
A. Implementasi Algoritma Naïve Bayes 

   Pada penelitian ini dilakukan perbandingan 
precentage pada pemisahan data sehingga dapat 
diketahui pemisahan data terbaik untuk 
mengklasifikasi data 
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1. Klasifikasi Algoritma Naïve Bayes Pada Split 
Data 10% Labeling Manual 
     Percobaan pertama yang dilakukan adalah 
membagi data sebanyak 10% dimana data uji 
sebanyak 10% dan data latih sebanyak 90%. 
Berikut adalah performa hasil klasifikasi dari 
algoritma naïve bayes. 

 
Gambar 4. Performa Algoritma Naïve Bayes Pada Data Label 

Manual 10% 
Melalui data yang dipaparkan nilai akurasi dapat 
dihitung melalui persamaan berikut: 
 
 
Accurasy = 

𝑇𝑝1+𝑇𝑝2+𝑇𝑝3

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑒𝑚𝑢𝑎 𝐷𝑎𝑡𝑎
 

 

Accuracy = 
138+156+182

500
 = 

476

500
 = 95% (4) 

Hasil perhitungan yang tedapat pada persamaan 4, 
didapatkan hasil akurasi sebesar 95%. 
 

2. Klasifikasi Algoritma Naïve Bayes Pada Split 
Data 10% Labeling Otomatis 
    Percobaan kedua yang dilakukan adalah 
membagi data sebanyak 10% pada data label 
otomatis. Berikut adalah performa hasil 
klasifikasi dari algoritma naïve bayes pada data 
label otomatis. 

 
Gambar 5. Performa Algoritma Naïve Bayes Pada Data Label 

Otomatis 10% 
Berdasarkan data yang dipaparkan nilai akurasi 
dapat dihitung melalui persamaan berikut: 
 
 Accurasy = 

𝑇𝑝1+𝑇𝑝2+𝑇𝑝3

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑒𝑚𝑢𝑎 𝐷𝑎𝑡𝑎
 

 

Accurasy = 
45+175+167

500
 = 

425

500
 = 85% (5) 

 
Melalui perhitungan yang terdapat pada 
persamaan 5, didapatkan hasil akurasi sebesar 
85%. 

 
3. Klasifikasi Algoritma Naïve Bayes Pada Split 

Data 20% Labeling Manual 
    Percobaan ketiga yang dilakukan adalah 
membagi data sebanyak 20% dimana data uji 
sebanyak 20% dan data latih sebanyak 80%. 
Berikut adalah performa hasil klasifikasi dari 
algoritma naïve bayes 

 
Gambar 6. Performa Algoritma Naïve Bayes Pada Data Label 

Manual 20% 
Melalui data yang dipaparkan nilai akurasi dapat 
dihitung melalui persamaan berikut: 
Accurasy = 

𝑇𝑝1+𝑇𝑝2+𝑇𝑝3

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑒𝑚𝑢𝑎 𝐷𝑎𝑡𝑎
 

 
Accuracy = 

257+287+355

1000
 = 

900

1000
 =90% (6) 

 
Hasil perhitungan yang tedapat pada persamaan 6, 
didapatkan hasil akurasi sebesar 90%. 
 

4. Klasifikasi Algoritma Naïve Bayes Pada Split 
Data 20% Labeling Otomatis 
    Percobaan keempat yang dilakukan adalah 
membagi data sebanyak 20% pada data label 
otomatis. Berikut adalah performa hasil 
klasifikasi dari algoritma naïve bayes pada data 
label otomatis. 

 
Gambar 7. Performa Algoritma Naïve Bayes Pada Data Label 

Otomatis 20% 
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Berdasarkan data yang dipaparkan nilai akurasi 
dapat dihitung melalui persamaan berikut: 
Accurasy = 

𝑇𝑝

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑒𝑚𝑢𝑎 𝐷𝑎𝑡𝑎
 

 
Accurasy = 

102+419+302

1000
 = 

820

1000
 = 82% (7) 

 
Melalui perhitungan yang terdapat pada 
persamaan 7, didapatkan hasil akurasi sebesar 
82%. 
 

5. Klasifikasi Algoritma Naïve Bayes Pada Split 
Data 30% Labeling Manual 
    Percobaan kelima yang dilakukan adalah 
membagi data sebanyak 30% dimana data uji 
sebanyak 30% dan data latih sebanyak 70%. 
Berikut adalah performa hasil klasifikasi dari 
algoritma naïve bayes 

 
Gambar 8. Performa Algoritma Naïve Bayes Pada Data Label 

Manual 30% 
Melalui data yang dipaparkan nilai akurasi dapat 
dihitung melalui persamaan berikut: 
Accurasy  = 

𝑇𝑝

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑒𝑚𝑢𝑎 𝐷𝑎𝑡𝑎
 

 

Accurasy  = 
376+417+506

1500
 = 

1299

1500
 = 87% (8) 

Hasil perhitungan yang tedapat pada persamaan 8, 
didapatkan hasil akurasi sebesar 87%. 
 

6. Klasifikasi Algoritma Naïve Bayes Pada Split 
Data 30% Labeling Otomatis 
    Percobaan keenam yang dilakukan adalah 
membagi data sebanyak 30% pada data label 
otomatis. Berikut adalah performa hasil 
klasifikasi dari algoritma naïve bayes pada data 
label otomatis. 

 
Gambar 9. Performa Algoritma Naïve Bayes Pada Data Label 

Otomatis 30% 

Berdasarkan data yang dipaparkan nilai akurasi 
dapat dihitung melalui persamaan berikut: 
Accurasy = 

𝑇𝑝

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑒𝑚𝑢𝑎 𝐷𝑎𝑡𝑎
 

 

Accurasy  = 
149+608+435

1500
 = 

1192

1500
 = 79% (9) 

Melalui perhitungan yang terdapat pada 
persamaan 9 didapatkan hasil akurasi sebesar 
79%. 
 

B. Implementasi Algoritma K-Nearest Neighbor 
1. Klasifikasi Algoritma K-Nearest Neighbor Pada 

Split Data `10% Labeling Manual 
    Percobaan pertama pada algoritma k-nearest 
neighbor yang dilakukan adalah membagi data 
sebanyak 10% dimana data uji sebanyak 10% dan 
data latih sebanyak 90%. Berikut adalah performa 
hasil klasifikasi dari algoritma k-nearest neighbor 

 
Gambar 10. Performa Algoritma K-Nearest Neighbor Pada 

Data Label Manual 10% 
Berdasarkan data yang dipaparkan nilai akurasi 
dapat dihitung melalui persamaan berikut: 
Accurasy  = 

𝑇𝑝

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑒𝑚𝑢𝑎 𝐷𝑎𝑡𝑎
 

 

Accurasy  = 
125+167+175

500
 = 

467

500
 = 93% (10) 

Melalui hasil perhitungan yang tedapat pada 
persamaan 10, didapatkan hasil akurasi sebesar 
93%. 
 

2. Klasifikasi Algoritma K-Nearest Neighbor Pada 
Split Data 10% Labeling Otomatis 
    Percobaan kedua pada algoritma k-nearest 
neighbor yang dilakukan adalah membagi data 
sebanyak 10% pada data label otomatis. Berikut 
adalah performa hasil klasifikasi pada data label 
otomatis 
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Gambar 11. Performa Algoritma K-Nearest Neighbor Pada 

Data Label Otomatis 10% 
Berdasarkan data yang dipaparkan nilai akurasi 
dapat dihitung melalui persamaan berikut: 
Accurasy  = 

𝑇𝑝

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑒𝑚𝑢𝑎 𝐷𝑎𝑡𝑎
 

 
Accurasy  = 

56+147+172

500
 = = 

410

500
 = 82% (11) 

Melalui perhitungan yang terdapat pada 
persamaan 11, didapatkan hasil akurasi sebesar 
82%. 
 

3. Klasifikasi Algoritma K-Nearest Neighbor Pada 
Split Data 20% Labeling Manual 
   Percobaan ketiga pada algoritma k-nearest 
neighbor yang dilakukan adalah membagi data 
sebanyak 20% dimana data uji sebanyak 20% dan 
data latih sebanyak 80%. Berikut adalah performa 
hasil klasifikasi dari algoritma k-nearest neighbor 

 
Gambar 12. Performa Algoritma K-Nearest Neighbor Pada 

Data Label Manual 20% 
Berdasarkan data yang dipaparkan nilai akurasi 
dapat dihitung melalui persamaan berikut: 
Accurasy  = 

𝑇𝑝

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑒𝑚𝑢𝑎 𝐷𝑎𝑡𝑎
 

 
Accurasy  = 

265+285+345

1000
 = 

903

1000
 = 90% (12) 

Melalui hasil perhitungan yang tedapat pada 
persamaan 12, didapatkan hasil akurasi sebesar 
90%. 
 

4. Klasifikasi Algoritma K-Nearest Neighbor Pada 
Split Data 20% Labeling Otomatis 
  Percobaan keempat pada algoritma k-nearest 
neighbor yang dilakukan adalah membagi data 
sebanyak 20% pada data label otomatis. Berikut 

adalah performa hasil klasifikasi pada data label 
otomatis 

 
Gambar 13. Performa Algoritma K-Nearest Neighbor Pada 

Data Label Otomatis 20% 
Berdasarkan data yang dipaparkan nilai akurasi 
dapat dihitung melalui persamaan berikut: 
Accurasy  = 

𝑇𝑝

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑒𝑚𝑢𝑎 𝐷𝑎𝑡𝑎
 

 
Accurasy  = 

81+282+341

1000
 = 

771

1000
 = 77% (13) 

Melalui perhitungan yang terdapat pada 
persamaan 13, didapatkan hasil akurasi sebesar 
82%. 
 

5. Klasifikasi Algoritma K-Nearest Neighbor Pada 
Split Data 30% Labeling Manual 
    Percobaan kelima pada algoritma k-nearest 
neighbor yang dilakukan adalah membagi data 
sebanyak 30% dimana data uji sebanyak 30% dan 
data latih sebanyak 70%. Berikut adalah performa 
hasil klasifikasi dari algoritma k-nearest neighbor 

 
Gambar 14. Performa Algoritma K-Nearest Neighbor Pada 

Data Label Manual 30% 
Berdasarkan data yang dipaparkan nilai akurasi 
dapat dihitung melalui persamaan berikut: 
Accurasy  = 

𝑇𝑝

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑒𝑚𝑢𝑎 𝐷𝑎𝑡𝑎
 

 
Accurasy  = 

378+387+520

1500
 = 

1285

1500
 = 86% (14) 

 
Melalui perhitungan yang terdapat pada 
persamaan 14, didapatkan hasil akurasi sebesar 
86%. 

 
6. Klasifikasi Algoritma K-Nearest Neighbor Pada 

Split Data 30% Labeling Otomatis 
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    Percobaan keempat pada algoritma k-nearest 
neighbor yang dilakukan adalah membagi data 
sebanyak 30% pada data label otomatis. Berikut 
adalah performa hasil klasifikasi pada data label 
otomatis

 
Gambar 15. Performa Algoritma K-Nearest Neighbor Pada 

Data Label Otomatis 30% 
 

Berdasarkan data yang dipaparkan nilai akurasi 
dapat dihitung melalui persamaan berikut: 
Accurasy  = 

𝑇𝑝

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑒𝑚𝑢𝑎 𝐷𝑎𝑡𝑎
 

 

Accurasy  = 
107+433+504

1500
 = 

1044

1500
 = 76% (15) 

Melalui perhitungan yang terdapat pada 
persamaan 15, didapatkan hasil akurasi sebesar 
76%. 
 

C. Komparasi Analisis Hasil Prediksi 
Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan dengan 
hasil akhir berupa nilai prediksi dari dua model 
pengujian terhadap dua data label yang berbeda dapat 
dilihat melalui tabel 5. 
 

Tabel V 
Perbandingan Hasil Akhir Data  

Percobaan 
Label 
Manual 

Label 
Otomatis 

KNN NB KNN NB 
10% 93% 95% 82% 85% 
20% 90% 90% 77% 82% 
30% 86% 87% 76% 79% 

 
D. Hasil Prediksi Sentimen 

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan prediksi 
akhir berupa grafik dari dua label data yang berbeda 
dapat dilihat melalui gambar 15 dan 16. 

 
Gambar 15. Visualisasi Prediksi Pada Variabel Uji Label Manual 

 
 

 
Gambar 16. Visualisasi Prediksi Pada Variabel Uji Label Otomatis 

KESIMPULAN 
Pada penelitian ini kesimpulan yang didapatkan 

yaitu: 
1. Berdasarkan hasil dari penelitian dapat dilihat 

bahwa labeling manual mendapat nilai akurasi 
lebih tinggi dari labeling otomatis 

2. Split validation 10% memiliki tingkat akurasi 
tertinggi 

3. Algoritma naïve bayes dan k-nearest neighbor 
dapat mengklasifikasikan data dengan baik, 
namun algoritma naïve bayes  mendapatkan nilai 
akurasi tertinggi sebesar 95% dan algoritmk-
nearest neighbor mendapat akurasi tertinggi 
sebesar 93%. 

4. Hasil prediksi dari label manual menunjukan 
sentimen positif 

5. Hasil prediksi dari label Otomatis menunjukan 
sentimen netral 
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KERTAS KERJA 

Ringkasan 
 
Kertas kerja ini berisi tentang kelengkapan material dari artikel jurnal dengan 
judul “Perbandingan Kinerja Metode Machine Learning Antara Model Naïve 
Bayes dan K-Nearest Neighbor”. Seluruh hasil penelitian Tugas Akhir yang tidak 
dimasukkan kedalam artikel jurnal. Pada kertas kerja ini disajikan: literatur 
review, analisis perancangan, source code, dataset yang digunakan, tahapan 
eksperimen dan seluruh hasil eksperimen. 
• Bagian 1: Literature Review menjabarkan mengenai beberapa jurnal yang terkait 
dengan penelitian. 
• Bagian 2: Analisis dan Perancangan menjabarkan analisis masalah dan analisis 
model. 
• Bagian 3: Source Code menjabarkan kumpulan kode di setiap prosesnya mulai 
dari Membaca data, Preprocessing, Labeling, Implementasi model, sampai 
pengujian dan evaluasi. 
• Bagian 4: Dataset melampirkan pengambilan dataset. 
• Bagian 5: Tahapan eksperimen berisi pengumpulan data, Preprocessing, 
Implementasi model, dan evaluasi model. 
• Bagian 6: Hasil implementasi eksperimen secara keseluruhan yang mencakup 
jawaban dari skenario percobaan pengujian yang sudah disebutkan pada bagian 5. 
Bagian ini berguna untuk menemukan model Analisa sentimen terbaik yang 
dilihat dari beberapa pengujian berdasarkan Opini masyarakat yang positif dan 
negatif. Kemudian, hasil yang didapat digunakan berupa akurasi, presisi dan recal 
Pendidikan tatap muka di Indonesia untuk bahan evaluasi atas kebijakan yang 
diterapkan. 
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